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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap tafsir Faiḍ al-Raḥmān fī Tarjamāt 

Tafsīr Kalām Malik al-Dayyān karya Kiai Sholeh Darat Sholeh Darat tentang 

aspek-aspek Sufistik Jawa dan kolonialisme, penulis menyimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Aspek spritualitas Jawa tampak pada penafsiran Kiai Sholeh Darat Sholeh 

Darat pada Surat al-Fātihah ayat 5 dan Surat al-Baqarah ayat 238. Pada surat al-

Fātihah ayat 5 mempunyai kesimpulan bahwa sholat daim merupakan suatu 

hakikat peribadatan yang memiliki pondasi utama, yakni keyakinan tentang lā 

ma’būd illā Allah, dan lā maqsūd illā Allah. Sedangkan pada surat al-Baqarah 

ayat 238 memiliki kesimpulan terkait sholat wusta, yakni suatu olah batin yang 

memfokuskan diri pada hati. Dalam spiritual Islam Jawa kedua sholat ini, adalah 

dua hal yang memfokuskan pada kebersihan jiwa untuk mencapai suatu tingkatan  

tertinggi dalam rangka peribadatan terhadap Tuhan.  

2. Pandangan Kiai Sholeh Darat Sholeh Darat terkait kolonialisme yang 

terdapat dalam tafsirnya hanyalah sebuah isyarat-isyarat perlawanannya yang anti 

pemerintahan kolonial, penulis memandang bahwa hal tersebut sebagai bentuk 

strategi dalam rangka menanamkan nilai-nilai perjuangan terhadap masyarakat 

dan murid-muridnya. Namun, penjelasan tentang ini secara lebih mendalam 

terdapat dalam karya-karyanya yang lain. Penjelasan terkait kolonialisme ini 

terdapat pada surat al-Baqarah ayat 96 dan ayat 212. Ketika menafsirkan surat al-
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Baqarah ayat 96, Kiai Sholeh Darat menggunakan metode yang biasa beliau 

gunakan, yakni dengan makna ishāri atau sebuah isyarat-isyarat. Dalam hal ini, 

penafsiran yang terkandung adalah sebuah larangan untuk mengikuti kelakuan 

Yahudi yaitu berupa kecintaan terhadap kehidupan dunia. Maknanya orang 

Muslim harus memiliki rasa cinta terhadap kematian dan kerinduan untuk bertemu 

dengan Tuhannya serta menolak bentuk kecintaan terhadap kehidupan karena hal 

tersebut merupakan penyerupaan terhadap orang kafir. Dalam hal ini akan tampak 

sebuah propaganda yang diperlihatkan oleh Kiai Sholeh Darat dengan 

menggunakan istilah tashabuh bi al-kufār. Penjelasan lebih dalam tentang 

penyerupaan terhadap orang kafir ini, terdapat dalam kitab Majmū’at al-Sharī’at 

al-Kāfiyat li al-‘Awām. Dalam kitab ini, beliau menjelaskan bahwa penyerupaan 

segala bentuk kelakuan serta pakaian yang sama dengan orang kafir akan 

menyebabkan kekufuran. 

 Sedangkan pada surat al-Baqarah ayat 212 bermakna sebuah 

pengklarifikasian antara orang mukmin dengan orang kafir. Dalam hal ini, 

terdapat perilaku orang kafir yaitu suka terhadap dunia dan menghinakan serta 

menganiaya orang mukmin. Sehingga penafsiran tersebut apabila dilihat konteks 

mufassir hidup yaitu pada abad ke-19, maka dapat di arahkan kepada perilaku 

para kolonial yang tinggal di Jawa. Kolonialisme di Jawa memiliki perilaku yang 

bisa diidentifikasikan sama dengan makna kāfirīn  pada penafsiran Kiai Sholeh 

Darat terkait ayat diatas. 
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B. Saran-saran 

Kitab Faiḍ al-Raḥmān fī Tarjamāt Tafsīr Kalām Malik al-Dayyān 

merupakan karya ulama Jawa, yaitu Kiai Sholeh Darat. Di dalamnya terdapat 

pembahasan yang berkaitan dengan tafsir dengan cukup kompleks. Salah satu 

pembahasan yang masih belum di teliti adalah tentang kolonialisme. Dari 

penelitian di diatas penulis menyarankan kepada penelitian baru yang 

bersangkutan untuk mengembangkan penelitian ini, terkhusus pada kitab tafsir 

Faiḍ al-Raḥmān jilid dua.  

Banyak aspek lokal yang belum dibedah pada jilid dua tersebut. Karena 

susahnya mencari data terkait kitab jilid dua tersebut. Oleh karena itu bagi peneliti 

baru, penulis menyarankan untuk membedah hal itu, agar kelak penelitan tentang 

kitab tafsir Faiḍ al-Raḥmān bisa menjadi lebih lengkap sehingga akan menambah 

wawasan pengetahuan kita terhadap naskah-naskah tafsir nusantara. 
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